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ORINEWS.id – Forum Jurnalis Lingkungan (FJL) Aceh mengadakan
nonton bareng dan diskusi dalam rangka peluncuran (launching)
film “Lemah Kuasa di Tanah Negara” di Escape Green Bistro
Coffee, Banda Aceh, Sabtu malam (5/10/2024).

Kepala Departemen Advokasi FJL Aceh, Hidayatullah, mengatakan
film dokumenter ini diproduksi langsung oleh tim FJL Aceh.

“Film ini dibuat oleh anggota FJL Aceh, kami mencoba menjumpai
sejumlah narasumber agar film ini benar-benar menarik untuk
ditonton dan secara substansi dapat menyampaikan pesan-pesan
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mendalam kepada penonton dengan pendekatan jurnalistik,” ucap
Hidayatullah.

Jurnalis  BBC  yang  bertugas  di  wilayah  Aceh  ini  juga
menjelaskan, film ini dilatarbelakangi dengan kondisi hutan di
Aceh Tamiang, khususnya di kawasan Tenggulun yang berbatasan
langsung dengan wilayah Kawasan Ekosistem Leuser dan masuk
kawasan taman nasional. Hutan di kawasan ini terus berkurang
akibat aktivitas ilegal yang dibiarkan tanpa tindak lanjut
dari pemangku kebijakan.

“Film ini kami buat untuk memberitahukan kepada publik bahwa
kondisi Taman Nasional Gunung Leuser yang berada di kawasan
Tenggulun, Aceh Tamiang itu sudah sangat parah. Perambahan
terus  terjadi  setiap  hari,  kayu  setiap  malam  keluar  dari
kawasan. Kami melihat tidak ada upaya pencegahan yang nyata
dilakukan oleh pihak-pihak terkait,” jelas Dayat.

Sementara  itu,  dalam  sesi  diskusi  yang  dilakukan  setelah
pemutaran film, FJL Aceh menghadirkan sejumlah narasumber yang
selama ini fokus dalam mengampanyekan dan mengadvokasi isu-isu
lingkungan di Aceh, yakni Wahana Lingkungan Hidup Indonesia
(Walhi)  Aceh  dan  Yayasan  Hutan  Alam  dan  Lingkungan  Aceh
(HAkA). Juga dari BPKH Wilayah 18 Banda Aceh.

Ahmad  Shalihin  selaku  Direktur  Eksekutif  Walhi  Aceh
mengatakan, masifnya kerusakan hutan yang terjadi saat ini di
Tamiang maupun wilayah lain di Aceh perlu perhatian serius
dari  pemerintah.  Terutama,  perlu  melakukan  langkah-langkah
konkret  dan  serius  dalam  menindak  para  pelaku  kejahatan
lingkungan.

Perambahan hutan dengan dalih apa pun menurut Ahmad Sholihin
merupakan kejahatan serius karena memunculkan efek domino yang
sangat  besar.  Namun,  pemerintah  belum  serius  menanganinya
secara hukum.

“Dampaknya  jelas  seperti  kerusakan  kawasan  hutan,  banjir,
belum  lagi  ancaman  kepunahan  satwa.  Dampaknya  serius,



kejahatannya  serius,  hanya  penanganannya  saja  yang  harus
dipertanyakan. Apakah kategori serius, tidak serius atau pura-
pura serius?” ucap Ahmad Shalihin.

Lebih  lanjut,  Ahmad  Shalihin  menjelaskan  pemerintah  kerap
membuka peluang bagi perusahaan untuk mengelola hutan dengan
dalih meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

“Upaya-upaya pengaburan regulasi, upaya-upaya untuk melegalkan
deforestasi,  langkah-langkah  yang  dilakukan  pemerintah,
kebijakan-kebijakan  yang  prokorporasi,  lebih  mementingkan
kepentingan bisnis, alasannya untuk kesejahteraan masyarakat
yang  sebenarnya  tidak  ada  korelasinya.  Padahal  kalau  kita
lihat secara rill, daerah-daerah yang sawitnya luas seperti
Aceh Singkil atau Aceh Utara, justru tingkat kemiskinannya
tinggi.  Kenapa?  Karena  kebun  yang  luas  itu  bukan  punya
masyarakat,” katanya.

Sementara itu, Agung dari Yayasan HAkA menambahkan terkait
kondisi  kawasan  hutan  di  Aceh  yang  selama  ini  terpantau
melalui citra satelit. Agung memberikan sedikit kabar baik,
bahwa jika dilihat dari tren, maka laju deforestasi di Aceh
dalam beberapa tahun terakhir cenderung turun.

Jika satu dekade lalu susutan hutan di Aceh bisa lebih dari 20
ribu hektar per tahun, dalam beberapa tahun ini terpantau di
bawah angka 10 ribu hektare per tahun. Menjadi PR bersama agar
angka  ini  bisa  terus  menurun.  Untuk  saat  ini  kata  Agung,
bukaan  tutupan  hutan  terbesar  terjadi  di  wilayah  Suaka
Margasatwa Rawa Singkil.

Namun,  dalam  diskusi  itu  juga  mengemuka,  sebagaimana
disampaikan oleh Muhammad Yazid dari BPKH Wilayah 18 Banda
Aceh, bahwa hutan terbesar di Pulau Sumatra saat ini hanya
tersisa di Aceh. Itu artinya, hutan Aceh memegang peranan
penting bagi keseimbangan ekosistem, terutama rumah bagi satwa
kunci. Oleh karena itu, semua pihak perlu menaruh atensi yang
sama  jangan  sampai  hutan  terakhir  di  Sumatra  ini  berubah



menjadi “hutan” monokultur.

Di akhir kegiatan, sesi komitmen bersama dipandu langsung oleh
Davi  Abdullah  selaku  pendiri  FJL  Aceh  sekaligus  jurnalis
senior Kompas tv yang mengingatkan kepada semua yang berhadir,
pentingnya usulan dan rujukan yang diberikan kepada pembuat
kebijakan  untuk  menunjukkan  keseriusannya  dalam  upaya
konservasi  hutan.

“Rekomendasi  bersama  yang  harus  dimasukkan  pada  wilayah
politik dalam visi dan misi ataupun mendekati debat. Didorong
dengan  pertanyaan  penyelamatan  lingkungan,  sehingga  publik
mengetahui  dua  kandidat  pasangan  punya  perspektif  terhadap
penyelamatan lingkungan,” ucap Davi.

Sementara itu, Koordinator Forum Jurnalist Lingkungan Aceh,
Munandar sangat menyayangkan Balai Besar Taman Nasional Gunung
Leuser tidak menghadiri undangan diskusi. Munandar menjelaskan
jika beberapa waktu lalu undangan sudah disampaikan langsung
saat sesi coffe morning antara BBTNGL dengan jurnalis di Banda
Aceh.

“Saya  sudah  sampaikan  langsung  kepada  Kabalai  BBTNGL  saat
pertemuan  beberapa  hari  lalu  agar  BBTNGL  bisa  hadir  di
kegiatan nobar dan diskusi ini. Namun, menjelang hari H mereka
tidak dapat hadir dengan alasan yang tidak jelas, padahal di
dalam  film  ini  menceritakan  kondisi  terkini  kawasan  Taman
Nasional Gunung Leuser yang terus dijarah dan dibabat, tapi
mereka  yang  punya  kebijakan  seperti  tidak  peduli  terhadap
kawasan ini,” kata Munandar.

Melalui  upaya  bersama,  Munandar  berharap  pesan-pesan
konservasi  dari  film  ini  dapat  memberikan  dampak  bagi
berkelanjutan  hutan  Aceh  sebagai  warisan  bagi  generasi
mendatang.

“Semoga  hutan  di  Aceh  tetap  terjaga  untuk  keberlangsungan
hidup  manusia  dimasa  yang  akan  datang,”  tutup  jurnalist
televisi SEA Today News ini.[]


